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BAB VII  

KESIMPULAN 

A.  Kesimpulan 

Temuan penelitian sebagai jawaban atas pertanyaan adalah pertama, konsekuensi 

teknis dari penciptaan sistem angkep-angkepan dimensi tiga tri mandala adalah 

terbentuknya tangga nada baru berupa laras gamelan yang bukan pelog dan bukan 

pula slendro; tiga pitch yang disebut dengan pengumbang-penyelah-pengisep 

sebagai unsur pembentuk nada; teknik baru yaitu  polos, penyelah, dan sangsih 

sebagai salah satu formulasi dari sistem tersebut. Pada aktualisasi praktiknya, 

polos-penyelah-sangsih menjadi faktor lahirnya sebuah jalinan angkepan – sejajar 

dengan harmoni – yang berorientasi pada tiga model yaitu: angkepan yang bersifat 

vertikal, angkepan horisontal, dan angkepan slastikal atau dengan bahasa sederhana 

yaitu: angkepan ke atas (penadaan), angkepan ke samping (angkepan telu, nem, 

siye) dan angkepan silang (cross), silang instrumen (miring).  

Kedua, model realisasi penciptaan sistem angkep-angkepan dimensi tiga tri 

mandala dan relasinya terhadap kebaruan estetika gamelan Bali adalah terwujudnya 

gamelan Bali baru, disebut dengan triangkep, disertai dengan aktualisasi 3 model 

komposisi, yang mana keduanya memiliki relasi terhadap  lahirnya estetika baru 

dalam gamelan Bali, yaitu sebuah pendekatan estetika yang berbasis pada pola tiga. 

Pola tiga ini menjadi pondasi estetik yang memengaruhi berbagai ragam perubahan 

yang terdapat dalam sistem gamelan. Dengan kata lain, estetika semacam ini 

disebut sebagai estetika dinamika bunyi trias mandala.  
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Ketiga, mengapa tri mandala menjadi landasan pada pengembangan sistem 

angkep-angkepan karena  dimensi tiga yang menjadi keberagaman konsepsi dasar 

tri mandala adalah sebuah spirit/kekuatan untuk membangun harmoni dalam kasus 

gamelan Bali, yang mana dimensi ini melebihi dari dimensi-dimensi lainnya. 

Sebuah kekuatan tiga yang mampu melahirkan keharmonisan yang lebih kompleks, 

karena hal itu, ia memberikan kekhususnya model angkep-angkepan gamelan Bali. 

Kekhususan itu berupa trias frekuensi yang melahirkan berbagai konsekuensi di 

dalamnya. 

B. Saran 

Angkep-angkepan dalam penelitian ini bisa dikatakan salah satu topik yang 

sebelumnya jarang diteliti. Hal ini yang menyebabkan referensi mengenai  angkep-

angkepan tidak banyak. Kekurangan ini menimbulkan berbagai rintangan dan 

hambatan. Walaupun demikian, segala proses dapat berjalan dengan semestinya. 

Pada proses penelitian, terjadi banyak penyesuaian antara objek material dengan 

formal karena beberapa fakta yang menarik dan masih dalam ruang lingkup topik 

ini, tidak dimungkinkan untuk ditulis semuanya. Hal itu dikarenakan berbagai 

penyesuaian dan efektivitas tulisan dalam menjelaskan fenomena tri mandala dan 

angkep-angkepan gamelan Bali. Kemudian, peneliti juga meyakini topik dari 

penelitian ini masih dapat disempurnakan. Dengan demikian, disarankan kepada: 

1. Peneliti berikutnya, terutama yang berkaitan dengan topik yang sama, hasil 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mencari formula baru dari 

konsepsi sistem angkep-angkepan trias mandala, sebuah pengembangan yang 

relevan dengan perkembangan zaman. Angkep-angkepan dapat juga diuji lebih 
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lanjut keterkaitannya dengan penciptaan harmoni dalam konteks gamelan Bali, 

sehingga angkep-angkepan dapat mengganti istilah ilmu harmoni dalam musik 

barat, untuk membicarakan atau membahasakan tentang dinamika bunyi yang 

terdapat dalam gamelan Bali.  

2. Kreator seni, sistem angkep-angkepan yang dikembangkan melalui gamelan 

triangkep dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media ungkap untuk 

memproduksi karya seni karawitan. Tentu saja berbagai kekurangan yang 

terdapat di dalamnya dapat disempurnakan sehingga menjadi gamelan yang 

ideal untuk menyampaikan gagasan-gagasan baru karya seni. Beberapa fakta 

menarik dari pendapat sebagian orang mengatakan bahwa komposisi SOA 

terdengar baru dan aktual akan tetapi tetap saja tidak menghilangkan  kekhasan 

komposisi Balinya. Dugaan kekhasan ini timbul dari pemilihan ritme-ritme 

yang khas gamelan Bali pada umumnya, walaupun secara melodis dan 

harmonik sangat sporadis melawan kemamapan melodi gamelan Bali. Berdasar 

pada fakta ini, pemanfataan ritme dapat mengafirmasi sebuah ciri khas. Dengan 

demikian, kepada kreator, disarankan menelaah dan mengkaji kembali jika 

berkeinganan untuk memanfaatan ritme dalam menentukan kebaruan cita rasa 

komposisi. Dengan kata lain, pemilihan-pemilihan tersebut tergantung dari 

orientasi komposisi. Selain itu, berbagai kelemahan dan kekurangan lainnya 

harap dihindari. 
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